Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Dinamika pemilihan dukun bayi sebagai penolong persalinan pada era
jaminan kesehatan nasional di Kelurahan Rancamaya Puskesmas
Cipaku Kota Bogor 2017 = The dynamics of the selection of traditional
birth attendants (TBA) as a helper for childbirth in era of national health
insurance in Kelurahan Rancamaya Cipaku Bogor City 2017

Indah Mustika Subagjo, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20459330& | okasi=Iokal

Pada tahun 2015, cakupan persalinan tenaga kesehatan di Indonesia sebesar 85,55, di Jawa Barat cakupan
persalinan tenaga kesehatan sebesar 87,53 .Adanya kesenjangan sebesar 15,52 dengan target puskesmas
pada persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan di Puskesmas Cipaku pada tahun 2016. Dari 170
kelahiran di Kelurahan Rancamaya, hanya 88 yang ditolong ol eh tenagakesehatan dan 82 ditolong oleh
dukun bayi.

Tujuan dari penelitian ini mengetahui lebih dalam alasan dan penyebab ibu memilih dukun bayi sebagai
penolong persalinan di Kelurahan Rancamaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pengambilan
informasi dengan cara wawancara mendalam pada ibu yang bersalin dengan dukun bayi pada tahun 2016
yang memiliki dan tidak memiliki kartu BPJSdan keluargaibu, dukun bayi dan bidan.

Hasil penelitian menjelaskan kepemilikan kartu BPJS tidak berpengaruh dalam pemilihan tenaga kesehatan
sebagai penolong persalinan karena masyarakat memilih dukun bayi karena percaya dukun berperandalam
upacara dan prosesi saat kehamilan dan persalinan yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat, sertarasa
nyaman bersalin dirumah dan pelayanan yang paripurna jika bersalin ditolong oleh dukun bayi. Oleh karena
itu diperlukankerjasama lintas sektor tokoh masyarakat dan aparat sipil wilayah untuk mendukung program
kemitraan bidan dengan dukun, serta menjadikan dukun rekan dalam pertolongan yang mengantar dan
mendampingi pasien dalam persalinan.

In 2015, the scope of childbirth by health personnel in Indonesia was about 85.55 ,in West Java the scope of
childbirth by health personnel amounted to 87.53 . Therewas a gap of 15,52 with target of public health
center on the childbirth who wasassisted by health personnel at Cipaku public health center in 2016. From
170births in Kelurahan Rancamaya, only 88 births were helped by health personneland 82 births were
helped by TBA traditional birth attendant.

The purpose of thisstudy is to know more deeply the reason and causes of pregnant mothers chooseTBA as
their childbirth attendant in Kelurahan Rancamaya. This research usesqualitative method, the retrieval of
information uses in depth interview on pregnantmothers who gave birth with TBA in year 2016 and who
have or do not have BPJScard, the mothers rsquo family, TBA, and midwives.

The result of this study states thatthe ownership of BPJS card does not influence the choice of health
personnel aschildbirth attendant, the society prefer to choose TBA because they believe the roleof TBA in
the implementation of ceremony and procession during pregnancy andchildbirth which already become a
habit that done by the society, as well as a senseof comfort giving birth at home, and plenary attendance
when giving birth helpedby TBA. Therefore, the cross sector cooperation is needed such as public figureand
regional civil apparatus to support midwife partnership program with TBA, aswell asto make the TBA
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become co worker in childbirth aid which to escorts andaccompanies the patients during childbirth.



